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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muatan Seni Budaya memiliki keterampilan dan nilai keindahan dalam
suatu karya. Muatan Seni Budaya Daerah merupakan mata pelajaran yang terdiri
dari 4 materi yaitu Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater dan Seni Tari. Dalam
Proses pembelajaran sekolah saat ini yang memakai Kurikulum 2013 sudah
diterapkan pembelajaran Seni Budaya Daerah (SBdP) yang berkaitan dengan
keterampilan seni yang berbasis budaya. Dengan Seni Budaya akan membentuk
peserta didik agar bisa bersaing dengan baik, Karna semakin banyak keterampilan
yang dimiliki peserta didik maka semakin berkembang kemampuan siswa dalam
berkompetensi di sekolah dasar.

Permendikbud NO 24 tahun 2016 mengenai Kompetensi inti dan
kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 2013, pada aspek keterampilan
peserta didik muatan SBdP kelas V. Dalam proses pembelajaran sekolah yang
memakai kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
mengaitkan keterampilan peserta didik yaitu mempraktikkan pola lantai pada
gerak tari kreasi daerah.

Pengembangan pembelajaran Kurikulum 2013 pada muatan Seni Budaya
lebih menekankan pada kreativitas. Pembelajaran bukan sekedar proses
transformasi pengetahuan seni budayanya saja, tetapi perlu di seimbangkan

dengan pengembangan sikap secara aktif, Praktik dan kreatif yang dapat



merangsang kemampuan berfikir, serta mempunyai kemampuan menghargai
karya seni budayanya (Lestari,2017:103).

Seni Tari adalah suatu ekpresi yang diungkapkan dan dituangkan melalui
gerakan-gerakan yang indah dalam kehidupan sehari-hari. Ekpresi merupakan
bentuk penjiwaan atau penghayatan yang diperankan oleh penari seperti ekpresi
sedih, gembira, bersemangat sesuai dengan yang ditarikan. Kompetensi dalam
Seni Tari adalah memupuk dan mengembangkan ide kreatif peserta didik lewat
gerakkan. Tari adalah kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh
manusia. Tubuh sebagai alat utama dan gerak tubuh merupakan media untuk
mengekpresikan, menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
(Yulianti,2016:31).

Pola lantai itu sendiri adalah garis yang dilalui oleh setiap penari yang
berguna mengatur posisi tari dalam gerak, pola lantai ini dibuat untuk tarian
pasangan atau kelompok. Pola lantai ini banyak macamnya ada yang bentuknya
lingkaran, setengah lingkaran, simetris dan asimetris dan bentuk lainnya yang
sangat bervariasi yang dapat dibuat berbagai arah.

Pola lantai yaitu titik-titik yang ditempati dan garis-garis yang dilalui
penari. Titik-titik dimana penari berada menciptakan garis sehingga formasi
keseluruhan membangun suatu bentuk dua dimensi. Kemudian penari akan
berpindah tempat, ia akan meninggalkan bekas garis dan alur gerak dari jalan
perpindahannya tersebut (Lindawati,dkk,2016:328).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kelas VA SD Negeri 34/1
Teratai pada Tanggal 27 September 2018. Pada proses pembelajaran berlangsung

peneliti mengamati guru ketika menyampaikan materi pembelajaran, ada beberapa



penyebab permasalahan yang peneliti temukan dilihat dari kegiatan guru dalam
proses pembelajaran salah satunya adalah pembelajaran Seni Tari guru hanya
berfokus pada teori dari buku, bukan bagaimana cara praktik berkesenian yang
baik dalam menari. Guru meminta peserta didik untuk meniru/imitasi sebuah
video tari sehingga kurang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
berkreatif lebih luas.

Maka dari itu Permasalahan yang timbul dari peserta didik di kelas Va,
yaitu : 1). Pada pembelajaran seni tari Kompetensi peserta didik pada menyusun
pola lantai tari masih rendah 2). Peserta didik sangat bergantung pada guru saat
proses praktik 3). Peserta didik masih bingung menentukan letak pola lantai yang
tepat.

Solusi yang tepat untuk memecahkan permasalahan yang terjadi adalah
memberikan tindakkan, yaitu dengan tindakkan Pembelajaran Tari Kreatif dimana
alasan pengambilan tindakan ini, Adalah tari yang muncul dari peserta didik itu
sendiri dari berbagai rangsangan. Dalam hal tersebut Peserta didik dapat
mengembangkan ide kreatif sendiri tanpa bergantung pada guru pada proses tes
praktik, Belajar bekerja sama dengan teman kelompok. Tari Kreatif untuk
memproses pembelajaran yang mengasa pola pikir peserta didik kemudian Salah
satu kelebihan tari kreatif ini dapat meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan dari seluruh aspek yaitu dari fisik, kecerdasan, sosial, emosional,
dan komunikasi kreativitas peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas

(PTK), karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tindakan



mengenai  “Penerapan Pembelajaran Tari Kreatif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Siswa Dalam Menyusun Pola Lantai Kelas Va SDN 34/1 Teratai”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang digunakan peneliti adalah “Bagaimana penerapan
pembelajaran Tari Kreatif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyusun pola lantai Kelas Va?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan pembelajaran tari
kreatif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai kelas
VA Di SDN 34/1 Teratai.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis ini agar mampu menerapkan pembelajaran tari kreatif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai kelas VA
SDN 34/1 Teratai.
2. Manfaat praktis
a. Guru
Dapat memberikan gambaran mengenai penyusunan pola lantai dalam tari
dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kreatif di dalam kelas serta
dapat meningkatkan potensi keterampilan peserta didik dalam bidang seni budaya.
b. Peserta didik
Peseta didik dapat merangsang keaktifan dan kekreativitas nya dalam

proses menyusun pola lantai dan tari kreatif.



1.5 Definisi Operasional
a. Pembelajaran Tari Kreatif
Pembelajaran tari kreatif adalah tari yang muncul dari diri peserta didik
dengan berbagai rangsangan.
b. Pola Lantai
Pola lantai adalah garis yang dilalui oleh setiap penari pola lantai berguna
mengatur posisi tari dalam gerak dimana pola lantai ini dibuat untuk tarian
pasangan atau kelompok. Kompetensi Dasar yang diambil dari pola lantai dalam
tari tersebut yaitu :
Kompetensi dasar 4.3 Mempraktikkan Pola lantai pada gerak tari Kreasi
daerah. Bertujuan untuk kegiatan Ekplorasi, Improvisasi dan penyusunan gerak
tari sehingga siswa dapat mempraktikkan tari melalui pola lantai dengan tepat.

Dengan menggunakan Instrumen : Penilaian Unjuk Kerja.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

1.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas VA
SDN 34/1 Teratai, menggunakan penerapan pembelajaran tari kreatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Setelah diberikan penerapan di siklus I berjalan dengan efektif, pada pertemuan 1
rata-rata nilai yang terdapat di kelas tersebut yaitu 43,10. Dan mengalami
peningkatan pada pertemuan ke 2 yaitu 56,03.

2. Perbaikan yang dilakukan di siklus 11 menggunakan penerapan pembelajaran tari
kreatif mengalami peningkatan dibandingkan siklus yang sebelumnya. Rata-rata
nilai yang terdapat di kelas pada pertemuan 1 yaitu 71,55. Sedangkan rata-rata
nilai pada siklus Il pertemuan 2 adalah 81,03.

3. Peningkatan yang terdapat pada tiap siklus I dan Il yaitu dengan berjenjang,
43.10, 56.03, 71.55, dan 81.03.

4. Berdasarkan jenjang yang terdapat pada setiap siklus | dan II, terdapat
peningkatan yang baik setelah diterapkan pembelajaran tari kreatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai di kelas VA SDN

34/1 Teratai.
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1.2 Implikasi

121

1.2.2

Implikasi Teoritis

Penerapan pembelajaran tari kreatif ini akan lebih memberikan manfaat untuk
proses pembelajaran jika seorang guru dapat memilih metode pengajaran yang
lebih bervariasi serta menarik perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran serta hasil yang diinginkan akan semakin
meningkat.
Implikasi Praktis

Pada penelitian tindakan kelas ini, untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyusun pola lantai dengan penerapan pembelajaran tari kreatif
diharapkan dapat bermanfaat bagi guru kelas, pihak sekolah, serta dapat
bermanfaat bagi siswa dalam mengasa ide-ide kreatif dalam menyusun pola lantai
tari. Oleh karena itu, sangat baik jika pembelajaran dengan menerapkan

pembelajaran tari kreatif ini dapat diterapkan oleh guru.

1.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, bahwa penerapan pembelajaran tari kreatif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai di kelaas VA
SDN 34/1 Teratai, sehingga yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan guru
hendaknya mulai menggunakan tindakan yang bervariasi. Dengan menerapkan
pembelajaran tari kreatif lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian yang sama dengan
subjek yang berbeda. Dikarenakan kemampuan siswa dalam menyusun pola lantai

dapat meningkat.



